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ABSTRAK 

 Jamu merupakan suatu produk yang terdiri dari olahan satu bahan 

atau campuran beberapa tanaman obat yang berfungsi untuk menjaga 

kesehatan tubuh dan menyembuhkan penyakit pada sistem pengobatan 

tradisional. Rantai pasokan rempah jamu merupakan suatu konsep sistem 

pengaturan pada aliran produk, keuangan serta aliran informasi dalam proses 

distribusi rempah jamu hingga sampai pada konsumen. Dari hasil pemetaan 

jaringan distribusi menggunakan Value Stream Mapping terdapat 4 alternatif 

aliran pemasaran rempah jamu di Kabupaten Sumenep. Dari hasil survey 

diketahui bahwa petani cabe jamu menjual cabe jamu kering ke tengkulak atau 

pengepul berkisar pada harga Rp. 65.000/kg sampai Rp. 67.000/kg. Karena 

panjangnya mata rantai pasok distribusi cabe jamu, produk akhir dari 

penjualan cabe setelah melalui proses produksi yang dilakukan beberapa 

pengusaha industry jamu sampai mencapai harga Rp.150.000/kg – 

Rp.160.000/kg sampai pada konsumen akhir. Dari alternatif yang ada, aliran 

yang memiliki nilai efisiensi pemasaran tertinggi (0.35%) dan Biaya transaksi 

terendah (Rp. 527/Kg) adalah alternatif aliran ke 2 yaitu ( Petani – Pengepul 

– Industri Jamu – Konsumen). 
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1. Pendahuluan 

 Sebelum memasuki zaman modern, sistem 

kesehatan yang diperkenalkan kepada 

masyarakat Indonesia yaitu menggunakan 

tanaman obat untuk menjaga kesehatan dan 

menyembuhkan penyakit. Jamu merupakan 

suatu alternatif pengobatan tradisional yang 

terdiri dari olahan satu bahan atau campuran 

beberapa tanaman obat [1]. Meskipun saat ini 

teknik pengobatan modern telah banyak 

berkembang, namun pengobatan tradisional 

dengan cara mengkonsumsi jamu masih 

tetap menjadi alternatif utama untuk 

menjaga kesehatan.  

 Tanaman cabe jamu (Piper retrofractum 

Vahl) atau dikenal dengan cabe jawa 

merupakan salah satu tanaman obat yang 

memiliki banyak manfaat [2]. Salah satu area 

yang menjadi sentra hasil  perkebunan cabe 

jamu terbesar di Jawa Timur adalah Kabupaten 

Sumenep[3]. Agroindustri jamu di Sumenep 

menduduki peringkat kedua komoditi unggulan 

di Sumenep setelah kripik singkong [4]. 

Namun, rantai distribusi industri olahan rempah 

(jamu tradisional) Sumenep adalah sistem 

perdagangan rempah yang tidak efisien. Hal ini 

disebabkan oleh jalur distribusi rempah yang 

panjang, dan tingginya margin keuntungan 

yang ditetapkan oleh masing-masing mata 

rantai distribusi (supply chain) jamu tradisional. 

Tidak adanya sharing informasi antar anggota 

supply chain rempah yang mengakibatkan pasar 

dan harga sulit untuk dikendalikan.  

 Pengukuran kinerja yang berkelanjutan 

adalah mantra kunci untuk semua jenis 

kesuksesan bisnis [5]. Sistem pengukuran 

kinerja merupakan kerangka kerja untuk 

mengukur efisiensi rantai pasokan. Integrasi 

internal, mulai dari pemasok , manufacture, 

Warehouse, Distribution center (DC), ritel dan 

konsumen akhir secara positif mempengaruhi 

kinerja rantai pasok [6]. Hal ini ditunjukkan 

pula oleh beberapa penelitian lainnya [5]–[9]. 

Oleh karena itu, setiap Industri dituntut untuk 

bisa menerapkan supply chain terintegrasi 

termasuk distribusi supaya mempunyai daya 

saing yang kuat apalagi di era 4.0 saat ini [13].  

Distribusi yang optimal merupakan kunci dari 

keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya [14]. Seiring dengan 

persaingan global yang semakin kompetitif saat 

ini, maka industri jamu perlu melakukan 

pengukuran kinerja supply chain guna 

meningkatkan daya saing [12]. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan pendekatan supply chain 

management dapat menekan biaya distribusi 

komoditas pertanian, diantaranya yaitu 

pengelompokan usaha tani dan penentuan 

lokasi Gudang agregasi  pada rantai pasok 

rempah untuk mengurangi biaya distribusi [15], 

[16]. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalan pendistribusian rempah jamu 

khususnya cabe jamu dapat diselesaikan dengan 

mengevaluasi kinerja supply chain melalui 

pemetaan kinerja dari masing-masing anggota 

suipply chain (SC) dan aliran pemasaran 

rempah dengan menggunakan metode Value 

Stream Mapping (VSM). Penggunaan metode 

VSM dalam mengukur kinerja rantai pasok 

bertujuan untuk memetakan aliran pasokan 

rempah dengan memperhatikan waktu 

pendistribusian serta untuk mengevaluasi aliran 

yang memberikan nilai tambah dan aliran yang 

tidak memberikan nilai tambah sehingga 

diperoleh aliran pendistribusian yang lebih 

efektif dan efisien [17]. 

2. Metode Penelitian 

 Guna meningkatkan daya saing industri 

jamu, maka perlu didukung dengan rantai pasok 

yang efisien. Rantai pasok yang efisien dapat 

dilihat melalui selisih margin antara satu mata 

rantai dengan mata rantai lainnya, dimana 

semakin kecil selisih margin, maka rantai pasok 

semakin efisien.  

Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data primer adalah metode survey 

dengan melakukan observasi langsung dan 

wawancara yang dipandu oleh kuesioner 

kepada kelompok tani rempah di kabupaten 

Sumenep. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran jaringan distribusi rantai pasok 

rempah dari petani hingga sampai ke konsumen 
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di Sumenep. Kuesioner tidak diberikan 

langsung kepada responden, peneliti 

menggunakan kuesioner pada saat 

mewawancarai responden agar tidak terjadi 

kesalahan persepsi dan pertanyaan lebih 

tersusun dengan baik. Untuk menjawab tujuan 

penelitian, yaitu membuat pemetaan terkait 

jaringan distribusi rantai pasok cabe jamu di 

Sumenep, responden ditentukan dengan cara 

purposive sampling. Responden yang 

ditentukan dengan purposive sampling yaitu 

seseorang yang dinilai memiliki kapabilitas dan 

informasi mengenai jaringan distribusi cabe 

jamu di Sumenep.  

Pemetaan jaringan distribusi cabe jamu 

dilakukan pada salah satu Desa di Kabupaten 

Sumenep yaitu Desa Bluto. Hasil pemetaan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

metode Value Stream Mapping (VSM) [18]. 

Tujuan utama dalam menerapkan konsep VSM 

adalah untuk  memeriksa nilai tambah dari 

setiap langkah dalam proses rantai pasok yang 

selanjutnya digunakan untuk mengoptimalkan 

nilai pada setiap jaringan rantai pasok.  

Value Stream Mapping (VSM) memeriksa 

nilai tambah dari setiap langkah dalam proses 

rantai pasok (supply chain). VSM adalah 

sebuah prinsip yang pada intinya hampir sama 

dengan basic flowchart (diagram alir dasar), 

yang membedakan adalah VSM menemukan 

dan memetakan kegiatan yang memiliki nilai 

tambah (value added work) dan kegiatan yang 

tidak memiliki nilai tambah (non-value added 

work). Secara langsung VSM menyumbang 

keuntungan bagi perusahaan dengan 

mengurangi non-value added work. 

Selanjutnya, efisiensi pemasaran ditentukan 

berdasarkan nilai distribusi margin pemasaran 

pada rantai pasokan rempah jamu.  Berikut 

rumus perhitungan margin pemasaran dan 

margin distribusi pemasaran [19]: 

1. Margin Pemasaran  

𝑀𝑃 =  𝑃𝑐 − 𝑃𝑠  (1) 

Keterangan : 

MP : margin pemasaran (rupiah per kg) 

Pc : harga di tingkat konsumen rempah 

jamu (rupiah per kg) 

Ps : harga di tingkat pengusaha jamu 

(rupiah per kg) 

2. Perhitungan distribusi margin pemasaran 

- Share biaya 

𝑆𝑏𝑖𝑗 =
𝐶𝑖𝑗

𝑃𝑐−𝑃𝑠
× 100%  (2) 

- Share keuntungan 

𝑆𝑘𝑗 =
𝑃𝑖𝑗

𝑃𝑐−𝑃𝑠
× 100%  (3) 

𝑃𝑖𝑗 = 𝐻𝑗𝑗 − 𝐻𝑏𝑗 − 𝐶𝑖𝑗 (4) 

Keterangan : 

Sbij : persentase biaya untuk melaksanakan 

fungsi pemasaran ke-i oleh lembaga 

pemasaran ke-j (%). 

cij : biaya untuk melaksanakan fungsi 

pemasaran ke-i oleh lembaga pemasaran 

ke-j (rupiah per kg) 

Skj : persentase tingkat keuntungan 

lembaga pemasaran ke-j (%) 

Pij : nilai keuntungan pada lembaga 

pemasaran ke-j (rupiah per kg) 

Hjj : harga jual pada lembaga pemasaran 

ke-j (rupiah per kg)  

Hbj : harga beli pada lembaga pemasaran 

ke-j (rupiah per kg) 

Perhitungan margin value pemasaran 

dilakukan untuk mengetahui jumlah share biaya 

dan share keuntungan dari setiap mata rantai. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

melihat shared value yang berkaitan dengan 

penerimaan nilai sebagai timbal balik dari 

kontribusi yang diberikan setiap mata rantai. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Rantai Pasok Ramuan Jamu 

 Pola aliran dalam rantai pasokan jamu yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 yaitu berupa aliran 

produk, aliran keuangan dan aliran informasi. 

Aliran produk mengalir dari hulu ke hilir yaitu 

dari Petani rempah hingga konsumen olahan 

jamu. Aliran keuangan mengalir dari hilir ke 

hulu yaitu dari konsumen akhir olahan jamu ke 

Petani rempah. Aliran informasi mengalir pada 

mata rantai secara timbal balik. Informasi yang 

mengalir berkaitan dengan stok rempah, jumlah 

permintaan, harga rempah, harga jamu maupun 

informasi terkait kebijakan dan peraturan dalam 

tata niaga penjualan jamu. 
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Gambar 1. Pola Aliran dalam Rantai Pasok Jamu  

Upaya untuk mengoptimalkan ketiga aliran 

tersebut yang ada pada rantai pasok jamu dapat 

dilakukan melalui pendekatan sistem dengan 

melibatkan pihak-pihak yang terkait, seperti 

petani rempah, pengepul, industri jamu, 

distributor, konsumen dan pihak pemerintah 

sebagai penentu kebijakan. 

3.2 Aliran Produk Pada Jaringan Distribusi 

Jamu 

Aliran produk pada jaringan distribusi jamu 

merupakan aliran komoditas mulai dari hulu 

(upstream) dalam bentuk cabe jamu kering 

hingga ke hilir dalam bentuk jamu rempah 

(downstream). Petani lokal penghasil cabe jamu 

menjual hasil tani nya melalui Pengepul dan 

Tengkulak. Harga yang diperoleh oleh petani 

dari hasil taninya yaitu Rp. 67.000,-/kg jika 

dijual kepada Pengepul dan menghasilkan Rp. 

65.000/kg jika dijual melalui tengkulak.  
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Harga Jual :  67.000/kg

Harga Jual : 65.000/kg

Pengepul

Harga Jual : 
90.000/kg

Tengkulak

Harga Jual : 
70.000/kg

Distributor

Harga Jual : 
160.000/kg

Industri Jamu

Harga Jual : 
150.000/kg

Masyarakat

Saluran 1

Saluran 2

Saluran 3

Saluran 4

360 jam
8 jam

5 jam
Lead Time : 365 Jam

Value Added Time : 8 Jam

Gambar 2. Value Stream Mapping Aliran Pemasaran Jamu 

 

 Gambar 2 menunjukkan aliran jaringan 

distribusi produk jamu hingga menuju tangan 

konsumen. Berdasarkan gambar tersebut 

diketahui bahwa terdapat beberapa alternatif 

proses pendistribusian jamu, diantaranya yaitu : 

 Alternatif 1 : Petani Cabe Jamu – Pengepul 

– Industri Jamu – Distributor – Konsumen 

akhir. 

 Alternatif 2 : Petani Cabe Jamu – Pengepul 

– Industri Jamu – Konsumen akhir. 

 Alternatif 3 : Petani Cabe Jamu – Tengkulak 

– Pengepul – Industri Jamu – Distributor – 

Konsumen akhir. 

 Alternatif 4 : Petani Cabe Jamu – Tengkulak 

– Pengepul – Industri Jamu – Konsumen 

akhir. 

 Gambar 2 juga menunjukkan bahwa harga 

cabe jamu dari petani sebesar Rp. 65.000/kg – 

Rp. 67.000/kg dan dengan melibatkan mata 

rantai pasok lainnya harga perkg sampai ke 

tangan konsumen sebesar Rp. 150.000/kg – Rp. 

160.000 /kg. Maka diperoleh tingkat Margin 

pemasaran sebesar Rp. 60.000 – Rp. 70.000 / 

kg. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan 

rempah di Kabupaten Sumenep tidak efisien. 

3.3 Tingkat Efisiensi Pemasaran, Margin 

Pemasaran dan Distribusi 

 Tingkat efisiensi pemasaran merupakan 

salah satu indikator tingkat keberhasilan rantai 

pasokan. Dari masing-masing alternatif aliran 

produk jamu. Dilakukan perhitungan total biaya 

pembelian, biaya transaksi, total penerimaan, 

margin pemasaran, keuntungan, rata-rata dan 

rasio perbandingan antara keuntungan yang 

didapatkan dengan biaya transaksi yang harus 

dibayar oleh pelaku rantai pasokan jamu pada 

masing-masing aliran. Hasil perhitungan 

ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Margin Pemasaran dan Biaya Transaksi 

Aliran Pemasaran Cabe Jamu 

Aliran 

Rata-Rata 

Nilai 

Produk 

Rata-Rata 

Biaya 

Transaksi 

Rata-Rata 

Efisiensi 

Pemasaran 

 (Rp/Kg)  (Rp/Kg) (%) 

(x) (y) (z)=(y)/(x) 

1 160000 1098 0,69% 

2 150000 527 0,35% 

3 160000 1364 0,85% 

4 150000 673 0,45% 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

alternatif yang paling efisien adalah aliran 

alternatf ke 2 dengan tingkat efisiensi sebesar 

0,35%. Salah satu faktor yang menyebabkan 

aliran 2 menjadi aliran dengan tingkat efisiensi 

yang tinggi dan paling menguntungkan adalah 

biaya transaksi yang rendah.  Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa jika aliran mata rantai 

tersebut diringkas, dimana jika petani rempah di 

Kabupaten Sumenep dapat memasarkan 

produknya dengan menambah value added pada 

hasil tani yang diperoleh yaitu dengan menjual 

cabe jamu kering dalam kemasan atau langsung 

bekerja sama dengan UMKM/Industri jamu 

yang ada, tanpa menjualnya melalui tengkulak 

atau pengepul, maka bisa dipastikan harga cabe 

jamu pasti dapat dikendalikan dan keuntungan 

yang diperoleh oleh petani lebih besar. Apalagi 

di Era 4.0 ini, sistem pemasaran online lebih 

mudah dilakukan. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, agar harga jual 

rempah jamu hingga sampai pada tangan 

konsumen dapat dikendalikan sehingga dapat 

meningkatkan jumlah permintaan konsumen, 

maka implikasi manajerial yang dapat diberikan 

bagi industri Jamu suapaya mendapatkan 

keuntungan dan tingkat efisiensi pemasaran 

yang tinggi dapat menggunakan aliran 2 dalam 

proses pendistribusiannya (Petani rempah – 

Pengepul – Industri Jamu-Konsumen). Pilihan 

ini tentunya membutuhkan dukungan dengan 

pendanaan serta kemampuan dalam mengakses 

informasi mengenai jumlah permintaan jamu 

rempah yang dibutuhkan oleh konsumen, 

sehingga tidak terjadi kelebihan atau 

kekurangan pasokan. Pada era 4.0 ini hal 

tersebut bukanlah hal yang sulit, dimana 

semakin pesatnya pemasaran dengan 

menggunakan media E-commerce, maka dapat 

dibentuk alternatif dengan mata rantai aliran 

pendistribusian yang semakin pendek sehingga 

dapat meningkatkan keuntungan dan efisiensi 

pemasaran. Untuk mempermudah hal tersebut, 

suatu kelembagaan perlu dibentuk oleh 

pengusaha jamu di Kabupaten Sumenep untuk 

menciptakan kolaborasi antar pelaku rantai 

pasok dengan mengembangkan system 

informasi, agar aliran informasi, aliran produk 

dan aliran keuangan dapat mengalir lebih 

efektif dan efisien sehingga terbentuk aliran 

rantai pasok yang optimal. 
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